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ABSTRAK

Nama : Syifanda Nasywa Khalisa

Program Studi : S1 Kebidanan

Judul : Pengaruh Edukasi Lagu Terhadap Pengetahuan Anak Tentang
Kesiapsiagaan Menghadapi Gempa Bumi Di SDN Guntur 03 Pagi
Tahun 2024

Latar Belakang

Indonesia termasuk negara rawan gempa bumi karena berada di jalur Ring of Fire, dengan
lebih dari 2000 kejadian bencana per tahun. Data BNPB menunjukkan bahwa anak-anak
menjadi kelompok yang paling rentan, misalnya pada gempa bumi Cianjur tahun 2022,
di mana 37% korban meninggal dunia adalah anak-anak. Ketidaksiapan anak dalam
menghadapi bencana, seperti kurangnya pengetahuan dan keterampilan mitigasi, menjadi
salah satu faktor risiko utama. Oleh karena itu, diperlukan media edukasi yang menarik,
seperti lagu, untuk meningkatkan pengetahuan kesiapsiagaan bencana pada anak sejak
dini.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain one group pre-test post-test. Sampel penelitian terdiri
dari 62 siswa SDN Guntur 03 Pagi yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner. Kemudian dibandingkan antara pengetahuan anak
pada sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan media lagu. Analisis menggunakan
uji Wilcoxon untuk mengukur efektivitas media lagu.

Hasil

Sebelum diberikan edukasi lagu, ada 79% responden memiliki pengetahuan kategori baik,
19,4% cukup, dan 1,6% kurang. Namun, setelah diberikan edukasi seluruh responden
(100%) berpengetahuan baik. Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan anak tentang kesiapsiagaan gempa bumi (nilai p =
0,000).

Kesimpulan

Media lagu terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan anak terhadap
kesiapsiagaan gempa bumi. Penggunaan media ini dapat menjadi metode alternatif untuk
edukasi kesiapsiagaan bencana bagi anak-anak.

Kata Kunci: edukasi lagu, gempa bumi, kesiapsiagaan, pengetahuan anak
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ABSTRACT

Name . Syifanda Nasywa Khalisa
Study Program : Bachelor of degree in midwifery

Title . The Effect of Providing Education Using Song Media on Increasing
Preparedness Knowledge in Dealing with Earthquakes in Children at
SDN Guntur 03 Pagi in 2024

Background

Indonesia is a country prone to earthquakes as it lies along the Ring of Fire, experiencing
more than 2,000 disasters annually. Data from BNPB shows that children are among the
most vulnerable groups. For instance, in the 2022 Cianjur earthquake, 37% of the
fatalities were children. Children's lack of preparedness, including insufficient
knowledge and mitigation skills, is a major risk factor. Therefore, engaging educational
media, such as songs, is needed to improve children's disaster preparedness knowledge
from an early age.

Method

This study employed a one-group pre-test post-test design. The research sample consisted
of 62 students from SDN Guntur 03 Pagi, selected using a total sampling technique. Data
were collected using a questionnaire and compared before and after providing education
through songs. The Wilcoxon test was used to analyze the effectiveness of song-based
education.

Results

Before the song-based education, 79% of respondents had good knowledge, 19.4% had
moderate knowledge, and 1.6% had poor knowledge. However, after the intervention, all
respondents (100%) had good knowledge. This study demonstrated a significant effect of
song-based education on increasing children's earthquake preparedness knowledge (p-
value = 0.000).

Conclusion

Songs have been proven effective in enhancing children's knowledge of earthquake
preparedness. This medium can serve as an alternative method for disaster preparedness
education for children.

Keywords: song-based education, earthquake, preparedness, children's knowledge
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bencana alam gempa bumi dapat membahayakan keselamatan anak, menimbulkan
korban jiwa, masalah fisik seperti malnutrisi dan gangguan kebersihan yang
menimbulkan diare, dapat menimbulkan masalah kesehatan mental karena ketakutan
yang ditimbulkan saat melihat dan merasakan secara langsung terkena bencana, dan
mengganggu pendidikan karena fasilitas yang rusak diakibatkan bencana (Nabilah
Khairunnisa et al., 2024). Saat ini, Indonesia berada Ring of Fire dikarenakan
Indonesia terletak di atas rute pegunungan yang diakibatkan oleh pertemuan 3 lempeng
indonesia. 140 gunung api yang terdapat di jalur Ring of Fire yang menyebabkan
negara Indonesia menjadi negara rawan terjadinya bencana, khususnya bencana alam
gempa bumi. (BMKG, 2023).

Data yang diperoleh Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)
menyebutkan, melebihi 2000 kejadian bencana tercatat bahwa anak menjadi korban
terbanyak (Rahesli Humsona et al., 2019). Anak menjadi kelompok yang paling rentan
terhadap bencana. Pada bencana gempa bumi di Cianjur, sekiranya 100 anak menjadi
korban meninggal dunia atau 37% dari total keseluruhan (Unicef, 2022). Laporan dari
tim Disaster Victim Identification (DVI) Polri Jawa Barat dikutip dari laman
detiknews.com (2022) kurang lebih terdapat 59 anak berusia dibawah 15 tahun yang
tercatat sebagai korban jiwa gempa M 5,6 Cianjur, Jawa Barat. Laporan dari Kapolsek
Rancaekek, Kompol Deny Sunjaya, pada laman detik jabar (2024), seorang anak
meninggal dunia dikarenakan mengalami sesak napas saat terjadi gempa bumi karena

anak tidak dibekali untuk siap siaga menghadapi bencana gempa bumi.

Gempa bumi dapat berlangsung kapan saja dan membahayakan siapa saja tanpa
dapat diprediksi. Anak merupakan kelompok yang sering menjadi korban bencana
karena kurang tanggapnya tindakan mereka terhadap bencana. Ketidak tanggapannya
ini terjadi disebabkan karena kurangnya pengetahuan anak mengenai mitigasi bencana

sejak dini untuk mengurangi risiko kemungkinan terkena bencana alam

1
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(Qodir et al., 2023). Hal ini menunjukan betapa pentingnya pendidikan tentang
bencana dan pengurangan risiko bencana dimulai dari usia sedini mungkin sehingga
anak memahami langkah yang perlu diaplikasikan saat terjadi bencana (Ardhyantama
etal., 2024).

Mitigasi bencana adalah cara yang ditujukan untuk meminimalisir kerugian akibat
bencana, karena keadaan darurat dapat terjadi kapan saja (Yulistiya, 2022). Diperlukan
media pendukung, khususnya pada anak untuk memaksimalkan pemberian edukasi.
Media merupakan alat belajar yang menjadi pendukung anak untuk belajar (Nabilah
Khairunnisa et al., 2024). Penggunan media yang menarik seperti penggunaan lagu.
Penggunaan kata yang sederhana dan nada yang menarik untuk anak, lagu menjadi
strategi efektif untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran anak terhadap

informasi yang diberikan (Barus, 2024).

Pada penelitian (Hidayat et al., 2023) media lagu siaga bencana hadapi gempa
bumi “awas ada gempa” berhasil mengajak anak untuk menghafal dan mempelajari
kesiapsiagaan gempa bumi. Anak dengan antusias menyanyikan dan menambahkan
beberapa gerakan sesuai dengan lirik pada lagu. Pada penelitian (Kamaliyah, 2023),
media lagu berpengaruh dalam meningkatkan perkembangan bahasa pada anak,
dengan menggunakan lagu, anak lebih mudah mengekspresikan diri dalam
pembelajaran, anak menjadi berani dalam berinteraksi dengan guru dan teman
sebayanya. Pada penelitian (Dyramoti & Wahyuningsih, 2022), media lagu yang
disalurkan dengan bernyanyi pada anak, meningkatkan konsentrasi pada saat
pembelajaran dan anak menunjukkan antusiasme dengan lagu, pada penelitian ini juga,
lagu membuat anak menjadi mudah memahami pembelajaran dan meningkatkan minat
pada pembelajaran. Penelitian (Westhisi, 2023), bernyanyi dan mendengarkan lagu
dengan lirik sederhana merupakan cara yang efesien dalam mengoptimalkan

kecerdasan anak dan memperkaya kosakata mereka.
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Mengacu pada data yang ada, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “pengaruh
pemberian edukasi menggunakan lagu terhadap peningkatan pengetahuan
kesiapsiagaan dalam menghadapi gempa bumi pada anak di SDN Guntur 03 Pagi
Jakarta Selatan tahun 2024 .

B. Rumusan Masalah, Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis
1. Rumusan Masalah

Menurut latar belakang yang ada, anak menjadi kelompok yang rentan
terkena dampak bencana gempa bumi. Kurangnya pengetahuan dan
kesiapsiagaan terhadap bencana menyebabkan anak-anak lebih mudah menjadi
korban, sehingga pendidikan mitigasi bencana sejak dini sangat diperlukan.
Penggunaan media menarik menjadi pendukung pemberian informasi mengenai
kesiapsiagaan, namun pemberian edukasi menggunakan media lagu belum

diketahui pengaruhnya.

2. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana distribusi frekuensi pengetahuan anak tentang kesiapsiagaan
dalam menghadapi gempa bumi sebelum diberikan edukasi menggunakan
media lagu di SDN Guntur 03 Pagi Jakarta Selatan tahun 2024?
b. Bagaimana distribusi frekuensi pengetahuan anak tentang kesiapsiagaan
dalam menghadapi gempa bumi sesudah diberikan edukasi menggunakan
media lagu di SDN Guntur 03 Pagi Jakarta Selatan tahun 2024?
c. Apakah ada pengaruh pemberian edukasi menggunakan media lagu
terhadap pengetahuan kesiapsiagaan dalam menghadapi gempa bumi pada
anak di SDN Guntur 03 Pagi Jakarta Selatan tahun 2024?
3. Hipotesis
Ha: Ada pengaruh pemberian edukasi menggunakan media lagu terhadap
peningkatan pengetahuan kesiapsiagaan dalam menghadapi gempa bumi di
SDN Guntur 03 Pagi Jakarta Selatan tahun 2024
Ho: Tidak ada pengaruh pemberian edukasi menggunakan media lagu terhadap
peningkatan pengetahuan kesiapsiagaan dalam menghadapi gempa bumi di
SDN Guntur 03 Pagi Jakarta Selatan tahun 2024.
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C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian edukasi menggunakan media lagu terhadap peningkatan pengetahuan
kesiapsiagaan dalam menghadapi gempa bumi pada anak di SDN 03 Guntur 03
Pagi Jakarta Selatan Tahun 2024.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan anak tentang kesiapsiagaan dalam
menghadapi gempa bumi sebelum diberikan edukasi menggunakan media
lagu di SDN Guntur 03 Pagi Jakarta Selatan tahun 2024
b. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan anak tentang kesiapsiagaan dalam
menghadapi gempa bumi sesudah diberikan edukasi menggunakan media lagu
di SDN Guntur 03 Pagi Jakarta Selatan tahun 2024
c. Diketahui pengaruh pemberian edukasi menggunakan media lagu terhadap
peningkatan pengetahuan kesiapsiagaan dalam menghadapi gempa bumi di
SDN Guntur 03 Pagi Jakarta Selatan tahun 2024.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Masyarakat
a. Memberikan pengetahuan tentang kesiapsiagaan bencana gempa bumi
kepada siswa sekolah dasar sebagai upaya pengurangan risiko bencana gempa
bumi.
b. Memberikan pengetahuan tentang tindakan yang dilakukan sebagai bentuk
kesiapsiagaan bencana gempa bumi.
4. Bagi Penelitian
a. Sebagai referensi penelitian selanjutnya dalam penelitian tentang pengaruh
Pendidikan dengan media lagu terhadap kesiapsiagaan anak sekolah dasar
untuk menghadapi bencana gempa bumi bumi dan bagaimana media

permainan lain dapat membantu meningkatkannya.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Anak Sekolah Dasar
Anak sekolah dasar atau anak dengan rentan umur 6-12 tahun disebut
sebagai masa kanak-kanak (middle childhood) yang mana pada masa ini
merupakan usia matang untuk anak belajar. Hal ini disebabkan adanya
keinginan anak untuk mempelajari keterampilan yang baru dan lebih jauh

dari yang sudah diajarkan oleh guru di sekolah (Zakiyah et al., 2024).

2. Gempa Bumi
a. Pengertian Gempa Bumi
Gempa bumi adalah fenomena alam yang disebabkan oleh
guncangan tanah yang disebabkan oleh aktivitas gunung berapi aktif,
benturan benda langit dan/atau dentuman keras yang disebabkan oleh
tindakan manusia. Gempa bumi adalah pergerakan permukaan bumi
yang dikarenakan adanya tabrakan antar plat tektonik dan aktivitas
gunung berapi atau longsor (Badan Nasional Penanggulangan Bencana,
2019).
b. Karakteristik Gempa Bumi
Karakteristik gempa bumi adalah sebagai berikut (BNPB, 2019).
1) Terjadi dalam waktu singkat
2) Lokasi dan waktu terjadinya gempa yang tidak dapat ditentukan
dengan pasti
3) Gempa bumi susulan kejadian setelah gempa bumi utama dengan
skala yang mirip atau lebih kecil, dalam rentang waktu tertentu
4) Gempa bumi tidak bisa dicegah namun kerugian yang ditimbulkan
dapat dikurangi
c. Dampak Gempa Bumi
Dampak yang ditimbulkan dari terjadinya gempa bumi adalah sebagai
berikut:

1) Kerusakan infrastruktur atau bangunan
5
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2) Korban jiwa dengan luka serius
3) Tsunami yang menghancurkan daerah pesisir
4) Tanah longsor
5) Kerusakan lingkungan yang mengganggu pasokan air bersih
d. Upaya Kesiapsiagaan
Menurut Buku Saku Tanggap, Tangkas, Tangguh Menghadapi
Bencana dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana, terdapat upaya
yang dapat dilakukan dalam kesiapsiagaan (Yanuarto, 2019).
1) Melindungi diri dibawah meja
2) Melindungi kepala dari benda keras yang kemungkinan jatuh
3) Mematikan peralatan berpotensi menimbulkan api
4) Menggunakan tangga darurat jika terjadi gempa saat di dalam
Gedung dan tidak menggunakan lift
5) Menghindari barang yang kemungkinan akan jatuh dan
membahayakan
6) Jika gempa terjadi saat anda sedang menyetir, berhenti
berkendara hingga gempa berhenti

3. Pengetahuan Kesiapsiagaan
a. Pengertian Pengetahuan Kesiapsiagaan

Pengetahuan kesiapsiagaan merupakan pemahaman dan informasi
yang dimiliki individu dalam menentukan cara yang tepat dalam tepat
saat dihadapi situasi darurat atau bencana yang terjadi. Untuk
mempersiapkan diri untuk bencana alam, pengetahuan kesiapsiagaan
sangat penting (Nada et al., 2023).

Pelatihan dasar yang diperlukan untuk membangun budaya yang
aman dan kuat adalah pelatihan kesiapsiagaan bencana, khususnya untuk
anak-anak dan remaja. Pelatihan ini mencakup pengetahuan tentang cara
terbaik untuk melindungi diri ketika bencana terjadi dan cara menjauhi

diri dari kejadian yang tidak diinginkan (Nindy et al., 2022).
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b. Pengukuran Pengetahuan
Pengetahuan diukur dengan wawancara atau mengisi angket
mengenai hal yang akan diukur dari subjek penelitian (Soekidjo

Notoatmodjo, 2018). Kategori pengukuran pengetahuan diabgi menjadi

dua kategori

1) Pertanyaan subjektif yang berisi pendapat atau opini

2) Pertanyaan objektif yang berisi jawaban mutlak atau benar dan salah
Pertanyaan objektif lebih sering digunakan karena lebih cocok untuk

pengukuran dan lebih mudah disesuaikan dengan data.

c. Upaya Kesiapsiagaan
Kesiapsiagaan merupakan kunci keselamatan seseorang dalam
menghadapi bencana yang terjadi. Beberapa upaya penting seperti;

1) Ketahui bahaya yang ada disekitar.

2) Mengetahui sistem peringatan diri dan lingkungan dan ketahui
bagaimana evakuasi dan mengungsi.

3) Memahami situasi dengan tepat dan tanggap dan dapat melindungi
diri sendiri dan orang terdekat, serta memberikan pelatihan kepada
mereka.

4) Mengurangi dampak risiko dengan mengikuti latihan mitigasi.

d. Rencana Kesiapsiagaan

Rencana kesiapsiagaan dibuat dalam tiga tahap:

1) Rencana darurat keluarga yang terdiri dari:
a) Mengetahui ancaman di lingkungan
b) Mengetahui titik evakuasi
c) Kontrak darurat
d) Mengetahui jalur evakuasi
e) Mengetahui lokasi untuk mematikan air, gas dan listrik
f) Mengetahui titik ama didalam bangunan
g) Mengetahui keluarga yang berisiko tinggi menjadi korban seperti

anak, lanjut usia, ibu I il dan penyandang disabilitas.
2) Tas Siaga Bencana (TSB)
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Tas Siaga Bencana (TSB) disiapkan sebagai perlengkapan
darurat untuk menghadapi berbagai bencana atau kondisi darurat
lainnya. Tas dengan bahan tahan air (water proof) yang berisi
kebutuhan dasar untuk sekiranya 3 hari kedepan yang bertujuan
untuk bertahan hidup tanpa bantuan dan membantu evakuasi ke
tempat yang aman
a) Dokumen penting
b) Pakaian
¢) Makanan tahan lama
d) Air mineral
e) Kotak obat/P3K
f) Alat komunikasi digital
g) Peralatan penerangan
h) Uang
i) Pluit
J) Masker
k) Perlengkapan pribadi

3) Informasi dari berbagai media

Informasi diperoleh dari badan resmi yang menangani situasi
darurat seperti BNPB. BPBD dan media resmi seperti radio dan
televisi. Informasi akan dikirim dari posko setempat setelah
terbentuk.

4. Menggunakan Media Lagu Anak
a. Edukasi Lagu Anak

Lagu mempengaruhi perkembangan anak. Lagu memiliki banyak
tujuan, termasuk melatih motorik kasar anak, menumbuhkan rasa
percaya diri, menemukan bakat dalam diri mereka, dan membantu
perkembangan kognitif dan bahasa mereka. Anak-anak terbawa untuk
berpikir dan menerima informasi yang terkandung dalam lagu dengan
bernyanyi atau mendengarkannya, baik secara sadar maupun tidak sadar.

Baik lirik maupun nada lagu memiliki kemampuan untuk mengendalikan
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pikiran dan tubuh seorang anak tanpa membuatnya merasa terbebani.
Lagu sangat penting untuk mendukung pertumbuhan anak (Rifatin,
2019).

Lagu merupakan media yang mampu mendukung anak dalam
meningkatkan minat belajar pada anak. Lagu menjadi salah satu media
untuk anak untuk lebih mengenal lingkunganya. Menurut (lImi et al.,
2021), kelebihan lagu antara lain; Lagu dapat memberikan motivasi pada
anak dengan memberikan suasana kelas yang lebih senang dan lebih
menarik. Kekuatan emosional pada anak akan membuat anak dapat lebih
mudah dalam menyerap materi dalam pembelajaran. Lagu dapat
membantu anak dalam meningkatkan daya ingat anak dan membuat
menjadi lebih baik karena ketertarikan pada anak dan menambah
konsentrasi.

Lagu Siaga Bencana Hadapi Gempa Bumi

Lagu edukasi kesiapsiagaan bencana gempa bumi “ Awas Ada
Gempa Bumi “ adalah sebuah lagu tentang pendidikan yang berguna
untuk menambah pengetahuan dan pemahaman anak dalam
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa bumi.

Lagu siaga bencana hadapi gempa bumi “awas ada gempa” dapat
dimengerti anak dengan baik karena lirik yang tidak rancu dan mudah
dihafal oleh anak. Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB, 2017), secara keseluruhan lirik lagu sangat berguna untuk
memberikan pemahaman tentang cara menangani gempa bumi. Isi lirik
juga sesuai dengan pedoman yang dibuat olen BNPB untuk menangani

gempa bumi.
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“Kalau ada gempa, lindungi kepala,
kalau ada gempa, masuk kolong meja,
kalau ada gempa jauhilah kaca-kaca,

gempa sudah reda, lari ke lapangan terbuka

-” Lirik lagu lagu siaga bencana hadapi gempa

bumi “Awas ada Gempa”.

Pengaruh Media Lagu pada Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana
Gempa Bumi pada Anak

Menurut beberapa penelitian mendukung bahwa media lagu
berpengaruh  untuk menambah pengetahuan anak mengenai
kesiapsiagaan bencana gempa bumi.

Lagu siaga bencana hadapi gempa bumi “awas ada gempa”
membantu anak-anak untuk menghafal dan memahami pentingnya
kesiapsiagaan terhadap gempa bumi. Anak-anak menunjukkan
antusiasme dengan menyanyi dan menambahkan Gerakan di setiap
liriknya, menurut (Hidayat et al., 2023) Sementara itu, (Kamaliyah,
2023) menyebutkan pada penelitiannya, bahwa media lagu memiliki
dampak positif dalam perkembangan bahasa anak, di mana lagu
memudahkan anak untuk mengekspresikan diri dan berani berinteraksi
dengan guru serta teman-teman. Dengan bernyanyi, anak dapat
berkonsentrasi selama pembelajaran serta mendorong minat dan
pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran, menurut (Dyramoti
& Wahyuningsih, 2022). Selain itu, (Westhisi, 2023) menyebutkan
dengan mendengarkan lagu, lirik yang sederhana dapat memperkaya
kosakata anak dengan merangsang otak anak dalam bentuk bernyanyi

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang ditemukan bahwa lagu
berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan pada anak. Lagu mampu
merangsang otak anak untuk berpikir lebih kreatif, lagu mengajak anak
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memahami materi yang diberikan atau yang di pelajari namun tetap

dikemas dengan menarik.

B. State of The Art

Tabel 2. 1 State OF The Art

Tahun Penulis Judul Jurnal Hasil Penelitian

2018 Muh. Roni Pengarun  Media Ada pengaruh signifikan pada
Hidayatullah  Lagu Terhadap penggunaan media lagu dengan
& Diyah Keterampilan hasil yang diperoleh yaitu t
Oktaviani Menulis Puisi hitung > t tabel yaitu -12,09 >

Mar’aturahmi

Bebas Pada Proses
Pembelajaran

2,01, dengan selisih peningkatan
13.41.

2024 Intan Yulinda Pengarun  Media Nilai signifikansi 0,011 < 0,05
Damayanti, Lagu terhadap Hasil yang mana hal itu menunjukan
Putri Zudhah  Belajar Matematika bahwa media lagu meningkatkan
Ferryka, Isna  Siswa Kelas IV SD kemampuan belajar matematika
Rahmawati Negeri pada anak.
Karanganyar 03
Tahun  Pelajaran
2023/2024
2018  Sri Haryuni Pengaruh Pelatihan Terdapat pengaruh dari pelatihan
Siaga Bencana siap siaga gempa bumi terhadap
Gempa Bumi kesiapsiagaan anak usia sekolah
Terhadap dasar di “Yayasan Hidayatul

Kesiapsiagaan
Anak Usia Sekolah

Dasar Dalam
Menghadapi
Bencana  Gempa

Bumi Di Yayasan

Mubtadiin” Kota Kediri.
Sesudah diberikan
siaga siap 10 (41,7%) dan sangat

siap 14 (58,3%).

pelatihan
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Hidayatul
Mubtadiin Kediri
2024  Siti Khofifah Pengarunh Metode Metode bercerita melalui media
Kamaliyah, Bercerita Melalui lagi, berpengaruh meningkatkan
Dwi Bhakti Media Lagu Untuk perkembangan bahasa pada
Indri, Salis Meningkatkan anak. Dengan hasil Paired
Khoiriyati Perkembangan Sample T-test nilai nya 0,000 <
Bahasa Anak Di TK 0,05.
Bendunganjati
2022  Damianas Peningkatan Setelah  diberikan ~ metode
Sapti Sri Kemampuan demonstrasi gerak dan lagu,
Hartini Berhitung terjadi peningkatan kemampuan

Permulaan Melalui
Metode
Demonstrasi Gerak
Dan Lagu

berhitung pada anak yang
semula sebesar 45% meningkat
menjadi 82.71% atau terdapat

peningkatan sebesar 37.71%
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C. Kerangka Teori

Letak Geografis Astronomi dan

| |
| |
| i i | B G Bumi
I Geologi Indonesia Antara Pertemuan 3 |~ > encana empa bumt
| |
: Lempeng (Ring of Fire) i
- -
dampak
I | Kerusakan | | Korban Jiwa Tanah Longsor | Kerusakan I
: P i | danRuntuhan | | | { | Tsunami |
| | Struktural | | danCedera ! : { © Lingkungan : I
l____j_____________
Edukasi
Video
Media Animasi

................

. Powerpoint !
Cetak (Leaflet, | N/~ '
Poster, Buku : i Elektronik
| pencegahan
Saku)
> Pengetahuan
Lagu o
Kesiapsiagaan
Keterangan : l
Mitigasi
oo . : Tidak di teliti Kesiapsiagaan
beooeeoesd Bencana Gempa Bumi

I:I : Diteliti
: Pencegahan

——» : Berpengaruh

Gambar 2. 1 Kerangka Teori
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D. Kerangka Konsep

Kerangka Kerangka konsep (conceptual framework) merupakan hubungan
antar variabel dari penelitian yang akan diukur atau diamati, yang dirumuskan
dari sebuah masalah penelitian yang digunakan sebagai landasan dalam

melakukan penelitian (Anggreni, 2022).

Variabel Independen Variabel Dependen
Pengetahuan Anak Sebelum
Pre-test
Diberikan Edukasi
Menggunakan Media Lagu
Lagu Siaga Bencana
Hadapi Gempa Bumi Anak
“Awas Ada Gempa Pengetahuan Anak Sesudah
Diberikan Edukasi
Post-test Menggunakan Media Lagu

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep

STIKes RSPAD Gatot Soebroto



A. Desain Penelitian

Penelitian ini
penelitian eksperimen desain penelitian one group pre-posttest. Dalam
penelitian yang akan dilakukan, anak akan diberikan tes awal sebagai pre-test,
untuk mengetahui pengetahuan anak terkait kesiapsiagaan bencana gempa
bumi. Selanjutnya, anak diberikan edukasi menggunakan media lagu tentang
kesiapsiagaan bencana gempa bumi. Setelah itu, anak diberikan test akhir
sebagai pro-test untuk mengetahui adanya peningkatan pengetahuan anak
mengenai kesiapsiagaan bencana gempa bumi, yang mana hal ini untuk menilai

pengaruh media lagu dalam pemberian edukasi kesiapsiagaan bencana gempa

bumi.

BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

menggunakan metode kuantitatif dengan

Tabel 3. 1 Rancangan Penelitian One Group Pre-Posttest Design

Subjek Pretest Perlakuan Posttest
X o1 Y 02
Keterangan :

X : Subjek Penelitian (Anak)

O1: Pre-test

Y : Perlakuan

02 : Post-test

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan desember tahun 2024 dan akan
dilaksanakan di SDN Guntur 03 Pagi, Setiabudi, Jakarta Selatan.
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C. Populasi dan Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah area pengelompokan berisi subjek yang mempunyai
karakteristik sesuai yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
dapat diambil kesimpulannya (Anggreni, 2022). Populasi pada yang akan
diteliti pada penelitian ini adalah anak di SDN Guntur 03 Pagi Jakarta
Selatan yang berjumlah 62 anak.
2. Subjek
Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti secara langsung
untuk diambil kesimpulannya (Anggreni, 2022). Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel probability sampling dengan
jenis total random sampling atau sampling jenuh, atau dengan arti lain
bahwa seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel.
b. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi merupakan ciri umum subjek target yang telah
diteliti (Husada et al., 2023). Penelitian ini menetapkan kriteria inklusi
berupa anak sekolah dasar yang belum pernah menerima edukasi
tentang kesiapsiagaan bencana gempa bumi.
c. Kriteria eksklusi
Kriteria eksklusi merupakan subjek yang tidak sesuai kriteria inklusi
dikeluarkan atau dihilangkan karena alasan tertentu (Husada et al.,
2023). Anak dengan keterbatasan fisik dan mental (anak dengan

kebutuhan khusus) kriteria eksklusi dalam penelitian ini.
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D. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah uraian mengenai batasan variabel yang diteliti

di lapangan. dan memuat tentang pengukuran variabel yang diteliti.

Tabel 3. 2 Definisi Opersional

Variabel Definisi Alat Ukur  Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Operasional Ukur
VARIABEL INDEPENDEN
Edukasi Penyampaian Media Observasi 0: tidak Nominal
Kesiapsiagaan informasi Lagu (pengamatan) mendengarkan
bencana tentang 1: mendengarkan
gempa bumi Kkesiapsiagaan
dengan lagu gempa bumi
lagu siaga melalui
bencana media lagu
hadapi gempa
bumi  “awas
ada gempa”
VARIABEL DEPENDEN
Pengetahuan  Segala Lembar Pengisian Total nilai; Ordinal
tentang sesuatu yang Kuisioner  Kuisioner - Baik: 16-20
Kesiapsiagaan diketahui a. Pre- menjawab
dalam anak sekolah Test benar
Menghadapi dasar terkait b. Post- - Cukup: 10-15
Bencana pengetahuan Test menjawab
Gempa Bumi  bencana benar
secara umum, - Kurang: 0-9
pengetahuan menjawab
bencana benar
gempa bumi,
tindakan
kesiapsiagaan
bencana
gempa bumi
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Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data instrumen pada penelitian ini menggunakan kuisioner
pre-test dan post-test untuk mengukur pengetahuan anak terhadap kesiapsiagaan
gempa bumi sebelum dan sesudah diberikan intervensi menggunakan media
lagu. Instrumen penelitian berisi 20 soal menggunakan skala Guttman yaitu
responden memberikan jawaban Ya/Tidak dengan 2 soal terakhir yang
ditambahkan gambar. Kuisioner dengan Kkisi-kisi Kkuesioner pengetahuan
bencana secara umum, pengetahuan bencana gempa bumi, tindakan

kesiapsiagaan bencana gempa bumi.

1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan penentuan sejauh mana hasil pengukuran
data akurat dan tepat sasaran, instrumen pengukuran yang valid akan
menghasilkan data yang mencerminkan kenyataan yang terjadi (Sugiyono,
2021). Uji validitas penelitian ini dilakukan pada tanggal 2 Desember 2024
pada 30 orang anak. Uji validitas instrumen dalam penelitian ini,
digunakan program IBM SPSS Statistics 22. Kriteria validitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bahwa suatu item dinyatakan valid
jika nilai R hitung lebih besar dari nilai R tabel pada tingkat signifikansi
5%.

Didapatkan hasil uji validitas kuesioner pengetahuan kesiapsiagaan
gempa bumi, semua indikator dari P1 hingga P20 menunjukkan bahwa
nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,285) pada tingkat signifikansi 5%
dengan df = 46. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item kuesioner
dinyatakan valid untuk digunakan dalam penelitian. Sebagai contoh,
indikator P1 memiliki nilai r hitung sebesar 0,369, yang lebih besar dari r
tabel, sehingga dianggap valid. Begitu pula dengan indikator lainnya,
seperti P5 (r hitung = 0,622) d~~ P14 (r hitung = 0,617), yang memiliki

nilai validitas yang sangat baik.
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Uji Reabilitas

Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha > 0,6.
Dengan demikian, hasil uji reliabilitas akan memberikan keyakinan bahwa
kuesioner ini dapat diandalkan untuk mengukur pengetahuan kesiapsiagaan
gempa bumi.

Setelah  dilakukan uji  reabilitas  kuesioner  pengetahuan
kesiapsiagaan gempa bumi, didapatkan hasil nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,785 menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat
reliabilitas yang baik.

F. Analisis Data

Menurut Notoatmodjo (2018) pengolahan data dapat dilakukan melalui

tahap-tahap sebagai berikut:

1.

Pengolahan (Editing)

Data yang diperoleh atau diambil melalui lembar observasi dilakukan
pengolahan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh lengkap sudah
terisi (Notoatmodjo, 2018). Peneliti harus melakukan pendataan ulang jika

ditemukan data kurang lengkap.

. Pengkodean (Coding)

Dilakukan pengkodean setelah data yang didapatkan sudah lengkap.
Pemrograman atau coding, yaitu mengubah informasi huruf atau kalimat
menjadi data numeric/angka. (Notoatmodjo, 2018).

Pemasukan Data (Entry Data)

Data dari 62 responden yang sudah dikumpulkan ke dalam program
software komputer yaitu SPSS Statistic (Notoatmodjo, 2018). Setelah
semua data terkumpul dan dilakukan pengkodean kemudian dimasukkan

kedalam SPSS untuk dilakukan pengelolaan data.

. Pemeriksaan Data (Cleaning)

Dilakukan pemeriksaan data untuk memastikan apakah ada kode yang salah,

kurang lengkap, atau masalah lainnya.
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a. Analisis Univariat

Analisis univariat adalah Anaiisis univariat menganalisis satu variabel

saja tanpa menganalisis variabel lain (Sarwono & Si, 2021). Analisa

pengetahuan anak terhadap kesiapsiagaan bencana alam gempa bumi
ini dilakukan dengan menggunakan media lagu. Analisa data pada
penelitian ini menggunakan komputerisasi (SPSS).

b. Analisis Bivariat

Analisis bivariat melihat hubungan antara dua variabel dalam tabel

silang (Sarwono & Si, 2021). Dalam penelitian ini, analisis dilakukan

dengan membandingkan tingkat pengetahuan anak terhadap
kesiapsiagaan bencana gempa bumi sebelum diberikan edukasi
menggunakan media lagu dan setelah diberikan edukasi menggunakan
media lagu. Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji normalitas
data terlebih dahulu. Jika data yang didapatkan normal, maka akan
dilakukan analisis bivariat dengan uji dependent T-test (paired T-test),
namun apabila dependent T-test tidak terdistribusi dengan normal atau
apabila nilai p < 0.05, maka uji statistic diubah menggunakan uji

Wilcoxon.

Ho : Ditolak jika p-value > 0,05, yang mana hasilnya tidak ada
pengaruh pemberian edukasi menggunakan media lagu
terhadap peningkatan pengetahuan kesiapsiagaan dalam
menghadapi gempa bumi pada anak.

Ha  : Diterima jika p-value < 0,05, yang mana hasilnya tidak ada
pengaruh pemberian edukasi menggunakan media lagu
terhadap peningkatan pengetahuan kesiapsiagaan dalam

menghadapi gempa bumi pada anak.
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G. Etika Penelitian
Penelitian ini sudah dinyatakan lolos uji etik oleh STIKes RSPAD Gatot
Soebroto dengan nomor 00076/STIKes RSPAD Gatot Soebroto/2025 pada
tanggal 10 Januari 2025. Setiap penelitian yang melibatkan peneliti, subjek
penelitian dan masyarakat yang terkena dampak oleh penelitian harus

mengikuti standar etis (Notoatmodjo, 2018).

1. Persetujuan (informed consent)

Menjamin bahwa peneliti menyerahkan lembar persetujuan atau
informed consent kepada responden. Pastikan responden membaca,
memahami isi formulir, serta menandatangani sebagai tanda setuju untuk
berpartisipasi dalam penelitian.

2. Kerahasiaan

Memastikan bahwa identitas responden tidak terungkap, serta data

dan informasi yang didapatkan dari mereka. Data pribadi merupakan data

rahasia dan dilindungi oleh peneliti selama penelitian berjalan.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan di SDN Guntur 03 Pagi Jakarta Selatan bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media lagu sebagai edukasi terhadap
tingkat pengetahuan anak terhadap kesiapsiagaan gempa bumi. Penelitian ini

dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 sampai dengan Januari 2025.

1. Analisis Univariat
Analisis univariat menjelaskan distribusi frekuensi variabel
penelitian dengan pendekatan statistik deskriptif. Variabel yang dikaji

adalah tingkat pengetahuan anak sebelum intervensi diberikan.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Anak Terhadap
Kesiapsiagaan Gempa Bumi Sebelum Diberikan Edukasi Lagu

Pengetahuan Anak Frekuensi Persen Jumlah
Baik 49 79.0 79.0
Cukup 12 194 98.4
Kurang 1 1.6 100.0
Total 62 100.0

Berdasarkan rekap hasil kuesioner yang terdapat pada tabel 4.1
bahwa responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai
kesiapsiagaan gempa bumi berjumlah 49 responden (79%), responden
yang memiliki pengetahuan cukup yaitu sebanyak 12 responden (19,4%),
dan responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang berjumlah 1

responden (1,6%).
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Anak Terhadap

Kesiapsiagaan Gempa Bumi Sesudah Diberikan Edukasi Lagu

Pengetahuan Anak Frekuensi Persen Jumlah

Baik 62 100.0 100.0

Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel 4.2 bahwa sesudah
diberikan media lagu mengenai kesiapsiagaan gempa bumi pada anak
menunjukkan bahwa anak di SDN Guntur 03 Pagi termasuk dalam

kategori baik, sebanyak 62 responden (100%).

. Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk mengevaluasi perbedaan rata-rata
pengetahuan kesiapsiagaan gempa bumi sebelum dan setelah diberikan
media lagu sebagai intervensi.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada anak berjumlah 62 responden
didapatkan hasil pada kolom Kolmogorov-Smirnov nilai Sig. 000 (<0.05)
artinya data distribusi tidak normal. Maka analisis bivariat ini

menggunakan uji Wilcoxon.

Tabel 4.3 Hasil Uji Wilcoxon

Post-PreTest

Z -5.826"°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan tabel 4.6 pada uji analisis statistic Wilcoxon didapatkan
nilai Z sebesar -5.826 dan p (Sig) 0.000 < 0.05 maka hipotesis diterima
yang artinya terdapat perbedaan signifikan dari pengetahuan anak terhadap
kesiapsiagaan gempa bumi sebelum dan sesudah diberikan lagu mitigasi

bencana. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh media lagu
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mitigasi gempa bumi pada anak terhadap tingkat pengetahuan di SDN
Guntur 03 Pagi Jakarta Selatan.

B. Pembahasan

1. Analisis Distribusi  Frekuensi Pengetahuan Anak Tentang
Kesiapsiagaan Dalam Menghadapi Gempa Bumi Sebelum Diberikan
Edukasi Menggunakan Media Lagu Di SDN Guntur 03 Pagi

Sebelum diberikan media edukasi berupa lagu, distribusi frekuensi
pengetahuan anak kesiapsiagaan dalam menghadapi gempa bumi di SDN
Guntur 03 Pagi menunjukkan tingkat baik. Berdasarkan data yang
dikumpulkan bahwa responden dengan kategori pengetahuan baik dengan
jumlah 49 responden (79%), responden yang memiliki pengetahuan cukup
yaitu sebanyak 12 responden (19,4%), dan responden yang memiliki tingkat
pengetahuan kurang berjumlah 1 responden (1,6%). Berdasarkan uraian
beberapa jurnal diatas, pengetahuan anak mengenai kesiapsiagaan gempa
bumi sudah berada ditingkat baik, frekuensi pada anak yang memiliki
tingkat pengetahuan kurang, cukup hingga baik, menunjukkan bahwa
informasi yang didapat mengenai kesiapsiagaan gempa bumi yang dimiliki
belum menyeluruh. Hal ini perlu dilakukan pendekatan edukasi yang lebih
kreatif agar seluruh anak memiliki pemahaman yang setara.

Berdasarkan lembar pre-test yang ada, diketahui mayoritas anak berada
pada kategori baik, terutama pada pertanyaan nomor 3 “Gempa bumi
merupakan salah satu kejadian bencana alam*“hal ini menunjukan bahwa
anak sudah mengetahui bencana gempa bumi secara umum. Namun,
meskipun pengetahuan mengenai gempa bumi secara umum sudah baik,
hasil juga menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai kesiapsiagaan
gempa bumi gempa khususnya pada nomor 14 “Jika terjadi gempa bumi,
saya melindungi kepala saya dengan tangan atau bantal” sebanyak 17 anak
(27.4%) menjawab salah, nomor 19 yang membahas mengenai barang
kebutuhan dasar yang perlu disiapkan dalam bentuk kesiapsiagaan gempa
bumi bahwa sebanyak 30 (48.4%) anak menjawab salah. Hal ini sejalan
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dengan penelitian (Nadia & Satria, 2018) bahwa meskipun anak sudah
memahami pengertian dari bencana, namun anak belum memahami
tindakan kesiapsiagaan dan kebutuhan dasar yang wajib dibawa sebagai
persiapan datangnya bencana. Menurut asumsi peneliti, meskipun anak
menyadari bahwa pentingnya tindakan perlindungan diri untuk menghadapi
gempa bumi, mereka sepenuhnya belum siap dari segi kesiapsiagaan.
Dengan demikian, meskipun anak memiliki kesadaran yang baik, anak tetap
memerlukan edukasi lebih dalam mengenai kesiapsiagaan dalam
menghadapi gempa bumi. Dengan pengetahuan yang meningkat,
diharapkan anak tersebut lebih siap dan tanggap saat dihadapkan situasi

darurat dan secara efektif mengurangi risiko yang mungkin akan terjadi.

. Analisis Distribusi  Frekuensi Pengetahuan Anak Tentang
Kesiapsiagaan Dalam Menghadapi Gempa Bumi Sesudah Diberikan
Edukasi Menggunakan Media Lagu Di SDN Guntur 03 Pagi

Dari hasil post-test, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pada
pengetahuan para responden setelah diberikan media lagu siaga bencana
dalam kategori baik dalam kesiapsiagaan gempa bumi, dengan 62 responden
(100%). Pada proses pemberian edukasi menggunakan lagu, anak tampak
antusias dan anak ikut bernyanyi dan ditambah dengan anak mengikuti
gerakan sesuai dengan lirik. Hal ini sejalan dengan penelitian (Aprianti et
al., 2022) yang menunjukkan bahwa lagu mengajak anak untuk bernyanyi
dan hal tersebut membuat anak menjadi senang, hal ini mempermudah anak
dalam memahami informasi yang diberikan.. Sama halnya dengan
penelitian yang dilakukan (llmi et al., 2021) bahwa penggunaan lagu
sebagai media penyampaian pembelajaran dapat meningkatkan suasana
kelas menjadi riang dan menarik, lagu pada saat pembelajaran dapat
meningkatkan mood anak dan menghilangkan rasa bosan ketika proses
pembelajaran yang mana hal itu membuat informasi yang disampaikan akan

lebih mudah diserap.

STIKes RSPAD Gatot Soebroto



27

Penelitian yang dilakukan (Bitu et al., 2024) Pendekatan interaktif yang
tepat dapat meningkatkan keterlibatan dan keaktifan siswa dalam belajar.
Sebagian kecil anak yang memiliki tingkat pengetahuan cukup dan kurang
kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya metode
penyampaian informasi yang kurang menarik dan interaktif. Pada penelitian
yang sama mengatakan metode pembelajaran interaktif dapat secara
signifikan meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Kondisi ini
menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengevaluasi metode edukasi yang
telah dilakukan agar dapat menjangkau seluruh anak, terutama mereka yang

berada pada kelompok dengan tingkat pengetahuan cukup dan kurang.

. Analisis Pengaruh Pemberian Edukasi Menggunakan Media Lagu
Terhadap Pengetahuan Kesiapsiagaan Dalam Menghadapi Gempa
Bumi Pada Anak Di SDN Guntur 03 Pagi

Hasil penelitian berdasarkan uji analisis Wilcoxon didapatkan p (Sig)
0.000 < 0.05 maka hipotesis diterima yang artinya terdapat perbedaan
signifikan pengetahuan anak sebelum dan sesudah diberikan media lagu
siaga bencana hadapi gempa bumi “awas ada gempa *“. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh edukasi menggunakan media lagu pada anak
terhadap tingkat pengetahuan kesiapsiagaan gempa bumi di SDN Guntur 03
Pagi Jakarta Selatan. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa
pemberian informasi tentang kesiapsiagaan gempa bumi menggunakan
media lagu berdampak positif terhadap anak sehingga dapat menambah
pengetahuan anak yang kurang menjadi meningkat setelah diberikan lagu
siaga bencana hadapi gempa bumi “awas ada gempa”.

Penelitian ini menunjukkan kesamaan hasil dengan studi yang
dilakukan oleh (Qulub et al., 2022), bahwa penggunaan lagu dalam
pembelajaran memiliki banyak keuntungan, seperti meningkatkan minat
siswa dan meningkatkan daya tarik materi pelajaran, membuat

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan humanis, membantu
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internalisasi nilai yang ada dalam materi pembelajaran, meningkatkan
retensi, dan menyentuh emosi dan rasa estetika.

Berdasarkan uraian beberapa jurnal diatas, maka pemberian edukasi
menggunakan media lagu dapat meningkatkan pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan edukasi menggunakan media lagu, sehingga membuat
responden paham dan antt ©~ untuk mendengarkan dan mengerti
pentingnya informasi mengenai keslapsiagaan gempa bumi.

C. Keunggulan Penelitian
Skripsi ini memiliki keunggulan karena menggunakan metode yang kreatif
dan inovatif, yaitu edukasi melalui media lagu, yang sesuai dengan karakteristik
anak usia sekolah dasar. Pendekatan ini tidak hanya menarik minat anak-anak,
tetapi juga mempermudah anak dalam memahami dan mengingat materi tentang
kesiapsiagaan bencana gempa bumi. Selain itu, penelitian ini relevan dengan
kondisi Indonesia sebagai negara rawan bencana, sehingga hasilnya dapat
memberikan manfaat langsung untuk mengedukasi anak-anak dalam
mengurangi risiko bencana.
D. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dari skripsi ini adalah penggunaan desain penelitian one group
pre-test post-test, yang tidak melibatkan kelompok kontrol. Hal ini membuat
pengaruh edukasi menggunakan media lagu tidak dapat dibandingkan dengan
metode edukasi lain secara langsung. Selain itu, penelitian hanya dilakukan di
satu sekolah dasar, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi ke
wilayah atau populasi lain yang memiliki karakteristik berbeda. Pendekatan ini
juga cenderung kurang efektif untuk anak-anak yang memiliki keterbatasan

auditori atau kurang responsif terhadap metode berbasis lagu.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul

“Pengaruh Edukasi Lagu Terhadap Pengetahuan Anak Tentang

Kesiapsiagaan Menghadapi Gempa Bumi Di SDN Guntur 03 Pagi Tahun

2024” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

B. Saran

Distribusi frekuensi pengetahuan anak tentang kesiapsiagaan dalam
menghadapi gempa bumi sebelum diberikan edukasi menggunakan
media lagu di SDN guntur 03 pagi menunjukkan bahwa terdapat 49
responden (79%) dengan kategori baik, 12 responden (19,4%) dengan
kategori cukup, dan 1 responden (1,6%) dengan kategori kurang.
Distribusi frekuensi pengetahuan anak tentang kesiapsiagaan dalam
menghadapi gempa bumi sesudah diberikan edukasi menggunakan
media lagu di SDN guntur 03 pagi termasuk dalam kategori baik, yaitu
sebanyak 62 responden (100%).

Pengaruh edukasi menggunakan media lagu tentang kesiapsiagaan
gempa bumi pada anak. Hasil uji Wilcoxon didapatkan hasil Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0.000 yang artinya terdapat perbedaan yang
signifikan, hal ini menunjukkan adanya pengaruh edukasi menggunakan
media lagu tentang kesiapsiagaan gempa bumi terhadap pengetahuan
anak di SDN Guntur 03 Pagi Jakarta Selatan.

1. Bagi Responden

Anak diharapkan dapat menerapkan pengetahuan yang telah

diperoleh dan membagi informasi dan pengetahuan yang mereka peroleh

dengan teman dan keluarga mereka.
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2. Bagi SDN Guntur 03 Pagi Jakarta Selatan
Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan edukasi tentang
kesiapsiagaan gempa bumi atau bencana dengan karakteristik kepada
seluruh murid melalui lagu yang telah terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan anak.
3. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk digunakan
mahasiswa menambah pengetahuan di bidang kesehatan matra yaitu
kesiapsiagaan gempa bumi menggunakan media lagu.
4. Bagi Penelitian Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai masukan
atau bahan perbandingan dengan mengembangkan menggunakan variabel

lainnya.
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Lampiran 4 Instrumen Pengumpulan Data

KUISIONER
Tanggal JumGt 13- desember
Usia 3 ,Q Thﬂ
JenisKelamin ~ : PefemPua)
Pengetahuan Kesiapsiagaan (Diisi oleh
Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang dianggap tepat dan benar. peneliti)
No Pertanyaan Ya Tidak
1 | Bencana adalah peristiwa yang
mengancam dan mengganggu kehidupan @
dan penghidupan manusia
2 | Bencana alam disebabkan oleh faktor alam
dan atau faktor manusia
3 | Gempa bumi merupakan salah satu
kejadian bencana alam
4 | Gempa bumi adalah getaran atau

guncangan yang terjadi di permukaan bumi
yang disebabkan oleh adanya pelepasan

energi yang terjadi secara tiba-tiba

5 | Aktivitas gunung api aktif menyebabkan
terjadinya gempa bumi

6 | Aktivitas pergerakan permukaan bumi
menyebabkan terjadinya gempa bumi

7 | Gempa bumi terjadi kapan saja dan tidak
bisa di prediksi waktunya

8 | Gempa bumi kemungkinan akan terjadi
kembali diwaktu yang mendatang

9 | Gempa bumi dapat mengakibatkan

kerusakan bangunan dan jalanan

R ®I®S ® sl

39




10

Gempa bumi dapat menimbulkan korban

jiwa

®

11 | Gempa bumi dapat menyebabkan tanah

longsor dan runtuhan tanah ° @
12 | Gempa bumi berkekuatan tinggi berisiko

terjadinya tsunami @
13 | Jika terjadi gempa bumi, saya berlindung

dibawah meja @
14 | Jika terjadi gempa bumi, saya melindungi

kepala saya dengan tangan atau bantal @
15 | Jika terjadi gempa bumi, saya menghindar

dari jendela atau kaca @
16 | Jika terjadi gempa bumi, saya

menyelamatkan diri lari ke lapangar @

terbuka
17 | Jika terjadi gempa bumi, saya keluar

ruangan secara teratur tidak berdesak- @

desakan
18 | Jika terjadi gempa bumi saat saya berada

di kendaraan, saya meminta pengemudi
untuk berhenti berkendara

&
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Hitamkanlah bulatan (s) pada jawaban yang dianggap tepat dan benar.

19

Manakah barang yang harus anda siapkan apabila terjadi gempa bumi?

20
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Lampiran 6 Hasil Validitas Dan Reliabilitas Kuesioner (Jika Ada)

Uji Validitas
Indikator R Hitung = Ej;l;ig?lz)sm 5% Keterangan

P1 0.360 > 0.285 Valid
P2 0.379 > 0.285 Valid
P3 0.360 > 0.285 Valid
P4 0.441 > 0.285 Valid
P5 0.622 > 0.285 Valid
P6 0547 > 0.285 Valid
P7 0310 > 0.285 Valid
P8 0.353 > 0.285 Valid
P9 0.469 > 0.285 Valid
P10 0575 > 0.285 Valid
P11 0379 > 0.285 Valid
P12 0.414 > 0.285 Valid
P13 0.328 > 0.285 Valid
P14 0617 > 0.285 Valid
P15 0590 > 0.285 Valid
P16 0.441 > 0.285 Valid
P17 0.494 > 0.285 Valid
P18 0.426 > 0.285 Valid
P19 0.395 > 0.285 Valid
P20 0507 > 0.285 Valid

Reliability Statistics

Cronbach’s

Alpha N of Items

7185 20




Lampiran 7 Master tabel hasil pengolahan data
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Lampiran 8 Output pengolahan data, misalnya hasil analisis menggunakan SPSS

Statistics
Pre Test | Post Test
N Valid 62 62
Missing 0 0
Mean 1.23 1.00
Median 1.00 1.00
Mode 1 1
Std. Deviation .459 .000
Minimum 1 1
Maximum 3 1
Sum 76 62
Pre Test
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Baik 49 79.0 79.0 79.0
Kurang 12 19.4 194 98.4
Cukup 1 1.6 1.6 100.0
Total 62 100.0 100.0
Post Test
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent |Percent
\Valid Baik [62 100.0 100.0 100.0
Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
Nilai Pre Test Mean 17.23 .301
95% Confidence Interval for  Lower Bound 16.62
Mean Upper Bound 17.83
5% Trimmed Mean 17.38




Median 17.50
Variance 5.620
Std. Deviation 2.371
Minimum 9
Maximum 20
Range 11
Interquartile Range 3
Skewness -.927 .304
Kurtosis .873 .599
Post Test Mean 19.58 116
95% Confidence Interval for Lower Bound 19.35
Mean Upper Bound 19.81
5% Trimmed Mean 19.72
Median 20.00
Variance .838
Std. Deviation .915
Minimum 16
Maximum 20
Range 4
Interquartile Range 0
Skewness -2.367 .304
Kurtosis 5.056 .599
Tests of Normalit
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic  [df Sig. Statistic  |[df Sig.
Nilai Pre Test [.192 62 .000 .900 62 .000
Post Test |.451 62 .000 529 62 .000
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Based on Mean 46.159 1 122 .000




Based on Median I52.264 1 122 .000
Based on Median and
with adjusted df |52.264 1 106.206 [.000
Based on trimmed mean }48.745 1 122 .000
Ranks
IN Mean Rank [Sum of Ranks
|Post Test - Pre Test Negative Ranks |22 8.50 17.00
Positive Ranks [45° 24.69 1111.00
Ties 15¢
Total 62

a. Post Test < Pre Test
b. Post Test > Pre Test
c. Post Test = Pre Test

Test Statistics?
[Post Test - Pre
Test
VA -5.826°
Asymp.  Sig. 2-
ymp g ( 000

Itai led)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.




Lampiran 9 Bukti Dokumentasi Saat Survei Pendahuluan, Saat Pengumpulan Data

Ataupun Momen Penting Lainnya Saat Penelitian
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